
Berkenalan Dengan Forum Anak Kota Baubau 



Foto bersama anak-anak anggota dan pengurus Forum Anak Kota Baubau di aula DP3A. 


Sejak dibentuk Agustus 2018 lalu, Forum 
Anak Kota Baubau mulai melakukan sejumlah 
program kerja. Program kerja yang diadakan 
utamanya ditujukan untuk mewadahi setiap 
kegiatan positif anak-anak kota Baubau. 

Untuk tetap memperkuat silaturahmi dan 
kelembagaan dalam forum, pengurus Forum 
Anak menggelar sharing session dalam 
kegiatan bertajuk "Penguatan Kelembagaan 
Forum Anak Daerah Kota Baubau". 

Kegiatan yang digelar di aula Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak (DP3A), Kamis (28/03/19), dihadiri 50 
anak pengurus dan anggota Forum Anak, 
bersama satgas dan perwakilan DP3A. 

Dalam kegiatan itu, sejumlah satgas turut 
menjadi pembieara. Di antaranya, Ainun 
Zaujah, satgas konselor keluarga, Dedi, satgas 
pendamping hokum, Suhardiyanto, satgas 


anak, dan Prihatini Said, pendamping klinis 
dan konselor remaja. 

Turut hadir juga perwakilan DP3A, Fanti 
Frida Yanti, Kabid Data Siga dan Partisipasi 
Masyarakat, dan Hj. Asni, Kasubag Program 
dan Keuangan. 

Anak-anak dalam Forum Anak dididik 
untuk berani tampil seeara ekspresif di 
lingkungannya, baik keluarga, sekolah, dan 
pergaulan. Pada kesempatan itu mereka juga 
diajak untuk saling mengenal satu sama lain. 

Pengurus dan anggota Forum Anak yang 
terdiri dari siswa tingkat SMP dan SMA se- 
kota Baubau ini dituntun untuk menjadi 
sosok seorang pemimpin. 

Mereka diajak untuk berbagi pesan positif 
dalam pengalaman pribadi mereka. Dengan 
berbagi, mereka diharapkan dapat mengenal 
dan menguatkan satu sama lain. 




Si Imut Areta yang Senang Berpuisi 


< ^PROFlT^) 


Sabhangka, pernah tidak diminta ibu atau 
bapak guru untuk membaeakan puisi di 
depan kelas? Nah, apa kalian suka membaea 
puisi? Kalau tidak, mari kita kenalan dan 
belajar dengan sabhangka kita yang senang 
berpuisi satu ini. 

Namanya Areta Zaskia. Sabhangka kita ini 
tereatat sebagai siswa kelas VI Sekolah Dasar 
(SD) di SD Negeri 3 Baubau. Sejak umur 
delapan tahun, bungsu dari tiga bersaudara 
ini sudah menyukai puisi dan mulai belajar 
membaeakan puisi di hadapan teman- 



temannya. Mulai dari kebiasaanya itu, Areta 
juga mulai berani mengikuti berbagi lomba 
pembaeaan puisi tingkat anak-anak. 

Dari umurnya saat ini, si imut Areta 
ternyata masih 10 tahun. Dia mulai suka 
baea puisi sejak melihat dan menonton 
kakak perempuannya membaeakan puisi. 

Selain itu, ibu Areta adalah seorang guru 
kesenian. Seperti kata pepatah, "buah jatuh 
tak jauh dari pohonnya” ini juga berlaku 
bagi Areta. Karena selain senang berpuisi, dia 
juga banyak belajar kesenian dari ibunya. 

Selain dukungan dari keluarganya, Areta 
memang rajin berlatih agar penampilannya 
saat membaeakan puisi bisa memukau 
semua penonton. 

Kerja kerasnya berbuah manis loh, 
sabhangka. Penyuka puisi Ibu ini berhasil 
menjuarai lomba baea puisi tingkat kota 
Baubau sekaligus mengantarnya mewakili 
kota Baubau ke tingkat Provinsi dalam ajang 
Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional 



(FLS2N) tahun 2018. 

Tidak hanya itu, berkat kepiawaiannya 
mengaduk-ngaduk perasaan penonton, Areta 
juga juara 1 dalam lomba baea puisi di Eeo 
Kids Festival 2018 di Baubau. 

Tidak hanya ketertarikan di bidang puisi, 
Areta juga berprestasi dibidang tari dan 
fashion show. Areta yang bereita-eita ingin 
menjadi dokter ini membuktikan kalau 
membaea puisi itu ternyata bisa menjadi 
suatu prestasi. 

Bagaimana menurut sabhangka , apa ada 
yang tertarik baea puisi seperti Areta? 

/-N 

BIODATA 

Nama lengkap: Areta Zaskia 

Nama akrab : Areta 

Kelahiran : Baubau, 30 Juni 2008 

Alamat rumah : BTN Medi Brata Blok C, No 10 

Sekolah : SDN 3 Baubau 
















Dapur Redaksi SABHANGKA 


Tanpa disangka SABHANGKA sudah absen 
selama lebih dari setengah tahun. Banyaknya 
kendala operasional sampai sumber daya 
membuat teman-teman harus bersabar dan 
kian penasaran menunggu edisi 004 Buletin 
SABHANGKA kali ini. 

Agar tidak mengeeewakan 
lebih lama, buletin SABHANGKA 
akan tetap hadir kok meski 
dengan segala keterbatasan 


yang ada. Karena itu, Redaksi SABHANGKA 
berjanji akan membayar sedikit kekeeewaan 
teman-teman dengan berbagai inovasi dari 
SABHANGKA, baik dari buletin maupun 
kegiatan-kegiatannya. 

Nah, ke depannya Taman Baea Hayluz dan 
Tim Redaksi SABHANGKA akan menjalin kerja 
sama dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsi- 
pan, dan Dinas Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak kota Baubau. 



Jadikan Ujian Sekolah Sebagai Tantangan 


Menjelang pertengahan tahun, semua 
jenjang sekolah telah menggelar ujian. Baik 
ujian penaikan kelas, maupun ujian untuk 
penentuan kelulusan sekolah. 

Ujian digelar mulai dari tingkat Sekolah 
Dasar (SD) / Madrasah lbtidaiyah (Ml), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) / 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) / Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) / 

Madrasah Aliyah (MA). 

Khusus untuk siswa SD kelas VI, 

Ujian Sekolah Berstandar Nasional 
(USBN) digelar pada akhir bulan 
April 2019. 

Tentu untuk menghadapi USBN, teman- 
teman kelas VI harus mempersiapkan banyak 
hal. Meskipun hanya terdiri dari tiga mata 
pelajaran, yaitu llmu Pengetahuan Alam 
(IPA), Bahasa Indonesia, dan Matematika, 
tapi USBN inilah yang menjadi penentu 
kelulusan bagi siswa. 

Karena itu, ada beragam perasaan yang 
muneul dan dialami oleh para siswa SD yang 
akan mengikuti USBN tersebut. Mulai dari 
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perasaan eemas, sedih, 
lelah, sampai dengan takut kerap dialami 
para siswa. 

Perasaan takut memang wajar terjadi. 
Takut tidak bisa lulus ujian, karena kalau tidak 
dipersiapkan dengan baik, siswa yang gagal 
lulus dalam USBN tidak bisa melanjutkan 
sekolah ke jenjang SMP yang diharapkannya. 

Sebenarnya, menghadapi ujian 
apapun itu pasti butuh persiapan. 
Persiapan dari jauh hari tentu lebih 
baik lagi. Tapi bagaimana kalau 
tidak disiapkan sejak jauh hari? Bisa 
dibantu dengan metode belajar 
yang memudahkan untuk 
menguasai materi pelajaran saat ujian. 

Hal terakhir yang perlu dilakukan siswa 
saat menghadapi ujian adalah harus bisa 
bersikap tenang. Perasaan gugup, eemas, dan 
takut hanya akan membuat siswa menjadi 
mudah buyardan peeah konsentrasi. 

Semuanya tentu ingin menghadapi ujian 
dengan baik kan? Jadi angan takut, jadikan 
ujian sebagai tantangan dan tetap persiapkan 
semuanya untuk kelululusan nanti. © 



Febrina Uswatun Hasanah 

Kelas VI SDN 1 Wameo 

Saya tetap semangat ikut ujian. 
Saya kadang takut, apa yang saya 
pelajari justru lupa saat di ujian. 
Semoga lulus dan lanjut ke MTs. 



La Ode Muh. Fadel Abraham 

Kelas VI SDN 1 Topa 

Tantangan. Karena nanti saya 
mau lanjut ke SMP. Ingin punya 
teman baru dan sekolah baru. 
Mau masuk di SMP 2 atau SMP 4. 






Tidak peduli dengan kondisinya, 
kalau membaea sudah jadi hobi, 
di mana saja bisa terasa asyik. 



Tas selempang dari rotan, salah 
satu kerajinan tangan yang 
dihasilkan di Taman Baea Hayluz. 



Daftar koleksi buku baru di Taman Baea Hayluz. 



Anak-anak kampung Kolese, Lea-Lea, dapat kesempatan 
membaea buku-buku Taman Baea Hayluz bersama maha- 
siswa KKA UMB (30/03/19). 



Hari apa saja, Taman Baea Hayluz tetap ramai dengan anak 
-anak yang datang membaea. 










TBH Ajak Siswa SMA Belajar Jurnalistik 



Pemateri Dr. Hamzah dan R. Hadikusuma 
bersama peserta dalam sesifoto bersama. 


Pentingnya mempelajari dunia jurnalistik 
dituangkan pengurus Taman Baea Haylus 
(TBH) dalam kegiatan Pelatihan Jurnalistik 
Siswa (PJS). Pelatihan yang bernama 
Journalistie Orientation for Youth (JOY) ini 
melibatkan peserta dari kalangan siswa SMA 
sekota Baubau. 

Pelatihan yang mengusung tema "Belajar 
Jurnalistik dengan Gembira" ini digelar di 
aula Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (DP3A) kota Baubau, 
Sabtu-Ahad (16-17/02/19). 

Ahmad M. Qomar, ketua panitia JOY 
menyebut tema ini untuk memperkenalkan 
tentang ilmu jurnalistik seeara mudah dan 
asyik untuk dipelajari. 

"Jadi dalam pelatihan itu kita juga ikutkan 
fotografi dan literasi digital bagi peserta 



Kunjungan peserta pelatihan ke kantor redaksi 
Buton Pos, Sabtu (16/02/19). 


untuk membantu pelajari ilmu jurnalistik 
yang mereka terima," ujar Ahmad. 

Di hari pertama, peserta menerima materi 
jurnalistik dasar dari Dr. Hamzah, direktur 
ButonMagz.lD. Setelah itu mereka diajak 
berkunjung ke kantor redaksi Buton Pos, 
media koran harian terbesar di Baubau. 

Lalu di hari kedua, R. Hadikusuma dari 
Upstairs Photography mengulas tuntas ilmu 
fotografi. Pelatihan ditutup dengan materi 
tentang literasi di era digital oleh Imran 
Kudus, Duta Baea kota Baubau. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Baubau yang ikut terlibat dalam kerjasama 
penyelenggaraan pelatihan ini berharap agar 
peserta untuk turut aktif mengkampanyekan 
gemar membaea. Karena untuk menulis, 
siswa butuh baeaan yang eukup dan sesuai. 









TBH Kerjasama Dinas Perpustakaan Gelar Literasi Jalanan di Bugi 


Melalui hubungan kerjasama antara 
Taman Baea Hayluz (TBH) dengan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Baubau, 
lahir satu program kerja bernama Literasi 
Jalanan. Literasi Jalanan hadir dari kegiatan 
gelar lapak baea TBH dan perpustakaan 
keliling Dinas Perpustakaan. 

Literasi Jalanan digelar perdana di 
kelurahan Bugi, Keeamatan Sorawolio, Kota 
Baubau, Ahad (07/04/19). Pada kegiatan itu 
juga turut dibantu oleh kelompok mahasiswa 
Kuliah Kerja Amaliyah (KKA) Universitas 
Muhammadiyah Baubau (UMB). 

Sasaran utama kegiatan adalah warga 
kelurahan, khususnya anak-anak dan remaja. 
Karena itu, Zulyah, ketua pengurus harian 
TBH, menyediakan ratusan buku anak. 

Tidak hanya buku anak, sejumlah novel 
dan baeaan karya tradisional rumahan ikut 
disediakan untuk remaja dan ibu-ibu yang 
datang membaea. 

"Buku-buku yang digelar juga termasuk 
seratus buku dari Dinas Perpustakaan. Jadi 
warga yang berkunjung membaea punya 
banyak pilihan baeaan," terang Zulyah. 

Sesuai dengan harapan dan tujuan Dinas 
Perpustakaan dalam program kampanye 
gemar membaea, agar lebih banyak warga 



Pengurus TBH dan mahasiswa KKA UMB di 
kelurahan Bugi berfoto bersama. 


kota Baubau yang meluangkan waktu untuk 
membaea buku. 

Maka dari itu sasaran kegiatan ini adalah 
warga yang tinggal di perkampungan dengan 
fasilitas perpustakaan yang kurang. Sehingga 
dapat menambah baeaan bagi warganya. 

Sudin Rioma, kepala bidang Layanan dan 
Pengembangan dari Dinas Perpustakaan 
menyambut positif kegiatan itu. 

Menurutnya, dengan memberikan fasilitas 
mobil dinas, kampanye gemar membaea 
yang dimediasi TBH jadi ikut terlaksana. 
Karena itu dari pihaknya berharap agar 
kegiatan seperti demikian dapat terus 
berjalan dengan baik. 



Anak-anak kampung Bugi bersama mahasiswa KKA UMB menikmati gelaran Literasi 
Jalanan oleh TBH di kelurahan Bugi, Sorawolio, Baubau. 





Ilustrasi: MDA 


TOKOH 


Penyair Indonesia pertama yang karyanya diterjemahkan dan 
dimuat di majaiah sastra Amerika Prairie Sehooner edisi musim 
panas tahun 1962. 

* 



Karyanya berjudul Kerawang - 
Bekasi drtuduh piagiat dari sajak 
The Dead Young Soldiers tulisan 
Arehibald MaeLeash. 


Sajak Aku lahir disebuah gubuk 


Memnggalkan warisan 94 karya sastra. 


Dijuluki bapak puisi moderen 
Indonesia. 


* 


Tokoh yang meneatat tumbuhnya Indonesia 
—r dalam puisinya. 


Seorang nasionalis yang 
berjuang melalui puisi-puisinya. 


r 


Hari puisi nasional 28 April selalu lekat dengan Si "Binatang 
Jalang”, tanggal kepergiannya menjadi penanda kelahiran 
peringatan tersebut 




POJOK BAHASA 


2 


Sabhangka, sudah tahu belum nama-nama mainan yang 
biasa kita mainkan itu di dalam bahasa Inggris dan Wolio. 
Kalau belum, yuk kita liat gambar-gambar di bawah ini! 



Layangan / Kite / Patawala 


Kelereng / Marbles / Peba’guli 









Saya senang sekali membaea buku eerita 
bergambar dan komik. Buku yang saya sering 
baea adalah buku horor, yang banyak 
meneeritakan tentang setan-setan. Dari buku 
saya tahu ada banyak setan ; seperti poeong, 
tuyul, parakang, dan lain-lain. Setan yang 
paling saya takuti adalah kuntilanak. 

Walaupun buku-buku saya masih sedikit, 
tapi saya sangat senang membaea. Ayahku 
paling sering membelikanku komik baeaan 
untuk menambah setiap koleksi bukuku. 


Senang Baea Komik Horor ^^CERITA^^ 


Kelas I 


Muh. Fahruddin Asyraf 

I SDN 2 Lasalimu Selatan 
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Cq 


Bagi adik-adik yang ingin mengirimkan karyanya, bempa 
eerita pendek, puisi, maupun lukisan (gambar) untuk 
dimuat di buletin anak SABHANGKA, bisa langsung 
dibawa ke redaksi SABHANGKA atau dijemput di mmah 
dengan menghubungi nomor kontak redaksi kami. 
Syaratnya, karya harus milik sendiri (bukan eontekan), ya! 



























